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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

ljime adalah kata yang sering terdengar di JepBagyak terjadi kasus
ijime di Jepang yang akhirnya menyebabkan korban iiene itu sendiri
memutuskan untuk mengakhiri hidup dengan cara bdiruHjime dalam bahasa
Inggris disebut jugabullying, berasal dari katdully, artinya seseorang yang
menggunakan kekuatannya untuk menakuti atau menyagking lemah.
Sedangkan menurut kamus bahasa Jepang Matsuung, ljerasal dari kata
ijimeru (W %) yang berarti menganiaya, menyakiti atau menguséi sini
dapat disimpulkan bahwa ijime adalah tindakan nuasnkepada yang lemah,
yang dilakukan secara fisik ataupun nonfisik, yadgpat menimbulkan
penderitaan yang dalam pada korban.

Awal terungkapnya kasus ijime ke media massa(sekéhun 1990),
adalah pada saat Kiyoteru Okochi, murid SMP yamgudia 13 tahun,
memutuskan untuk bunuh diri. la meninggalkan catd@hwa ia berusaha untuk
menghindari ijime dari teman sekelasnya. Faktaniga, menderita karena
perlakuan ijime. Wajahnya ditenggelamkan ke sungsepedanya selalu
dirusakkan, bahkan setiap hari dituntut untuk mematb@an uang yang jumlahnya
tidak sedikit. Hal ini memang bukan pertama tengdi ijime, tetapi kasus ini
menjadi patokan pertama ijime terungkap ke medissandan masyarakat Jepang.
Catatan yang ditinggalkan oleh Kiyoteru mengunglkapkahwa ia mendapat
perlakuan ijime dari teman sekolahnya yang berkptakn

Penyebab dari terjadinya ijime ada bermacam-madamntaranya karena
iri terhadap temannya, dianggap penyendiri, tidigkilchi oleh teman sekolahnya
dan lain-lain. Perlakuan ijime ini biasanya dilakokoleh sekelompok grup yang
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terdiri dari teman sekolah, sasarannya orang yalad disukai oleh kelompok,
dianggap lemah atau dianggap berbeda dari mereka.

Pada film Nobuta wo Producdf 7 # % 7' 1 7 = — A menceritakan
seorang murid bernama Kotani Nobuko yang mendapdakuan ijime dari
teman-teman sekelasnya. Kotani Nobuko merupakandnpindahan, tetapi
karena ia anak yang pendiam, di hari pertama sekola sudah mendapat
perlakuan ijime dari teman-teman sekelasnya yatarkpok Bando.

Sedangkan kelompok Bando terdiri dari 4 orang dhuyang dipimpin
oleh seorang murid bernama Bando. Kelompok Bandsendiri dianggap oleh
murid-murid lainnya merupakan kelompok yang kuahisgga mereka sebisa
mungkin tidak mencari masalah dengan kelompok BaK@oena mereka takut
akan dijadikan sasaran ijime oleh kelompok Bando.

Berbagai macam tindakan ijime yang dilakukan dtelompok Bando
kepada Kotani. Karena Kotani merupakan anak yanmglipen dan tertutup, ia
dianggap berbeda oleh teman-teman sekelasnya.aKeténjadi sasaran ijime
oleh kelompok Bando maka murid-murid di kelas méagean dan menjauhi
Kotani sehingga ia tidak memiliki teman.

Tidak ingin menyia-nyiakan masa sekolahnya dan saama ingin
membuat sesuatu yang berbeda untuk dikenang, tdifauji dan Kusano Akira,
bergabung untuk menjalankan suatu rencana yaitubm&niKotani Nobuko yang
merupakan sasaran ijime dari kelompok Bando, memngakienal di sekolahnya.
Menjadikan Kotani Nobuko menjadi populer di sekotataklah mudah, tidak
hanya dengan membuat Kotani menjadi terkenal stg@itdengan persahabatan
mereka yang terjalin, membentuk pribadi mereka ngasiasing menjadi lebih
percaya diri.

Kelompok Bando yang melakukan ijime kepada Kotaelalu berusaha
agar mengerjai, menjahili Kotani. Bahkan ketika &afotmencoba melawan pun
kelompok Bando merasa tidak senang dan menindanKlebih lagi. Sedangkan
Kotani hanya seorang diri dan kelompok Bando teddiri 4 orang. Maka Kotani

akan selalu mendapat perlakuan ijime dari kelompok.
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Kelompok atau Grup adalah kumpulan yang terdiri daa orang atau
lebih yang dianggap memiliki kesamaan. Dalam balagang disebut? /L —
7, dalam bahasa Indonesia disebut dengan kelompaka dalam penulisan ini
selanjutnya akan digunakan dengan sebkgdompok. Dalam hal ini grup sangat
berkaitan dengan istilaBhudan Shugi(#£[H3:58) yaitu pemahaman mengenai
kelompok yang didalamnya terdapat aturan-aturaru gtansip mengenai
kelompok. Juga mengenai terbentuknya suatu kelompeka hubungan
antaranggota (stuktur kelompok).

Suatu kelompok yang melakukan ijime biasanya tidenyadari atau
menganggap serius akan tindakan ijime yang merekakan. Hal paling
mendasar secara umum dalam kaitannya dengan gralahadkarakteristik
masyarakat Jepang yang homogeneous (seragam)meitiliki rasa yang sama
atau tidak ingin berbeda dari yang lain. Misalny@ang Jepang apabila
berkunjung ke negara lain akan berusaha tetap meaggn bahasanya sendiri.
Begitu pula keinginan untuk dapat diterima dalaratsikelompok, karena takut
dianggap berbeda dari orang lain, terkadang megadsuatu kecenderungan
untuk merubah dirinya menjadi seperti orang laiauaberpura—pura menjadi
orang lain.

Pelaku ijime biasanya tidak memperdulikan siapd&oy dengan kata lain
pelaku merasa tidak perlu mengetahui siapa kordyaakah orang kaya ataupun
miskin, anak pejabat ataupun dari kelurga biasa. $&¢laku ijime hanya ingin
merasa senang dengan cara melakukan ijime padarkoréng tidak disukai oleh

kelompoknya.

Beberapa ciri — ciri sifat dari ijime:

1. ijime tersembunyi dari guru sekolah.

2. yang melakukan ijime dapat menjadi korban. (sakdln sontoh apabila
ada seorang anggota dalam kelompok yang sama nmelsewselisih
dengan anggota lain atau pemimpinnya, dia juga akanjadi sasaran
ijime kalau ia tidak disukai lagi oleh kelompoknya.

3. siapapun dapat menjadi korban.
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4. banyak yang tidak diketahui dari suatu grup yandakukan ijime
mengenai korban. (kelompok yang melakukan ijimeaklidkan peduli
sasaran yang diijime ini orang pintar atau bodoang kaya atau miskin,
bahkan mereka tidak peduli dan merasa tidak perngetahui latar
belakang sasarannya.)

5. sangat sedikit murid yang mencoba menghentikareijim

Dari hal tersebut penulis melihat bahwa ijime @irjearena terkaitannya
dengan kelompok. Hal ini yang membuat penulis ingianeliti lebih lanjut
mengenai ijime yang terjadi pada film Nobuta wo dee, khususnya yang

dilakukan oleh kelompok.

1.2 Pembatasan Masalah

Pada pembahasan mengenai ijime ini hanya dibagdsi: p
- Tindakan ijime pada tokoh utama yaitu Kotani Niabbyang ada pada film
Nobuta wo Produce

- Konsep kelompok dalam film Nobuta wo Produce

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk membuktikan bahwa terjadinya ljime berkaitlemgan Shudan Shugi
(paham berkelompok) yang terjadi pada film NobuteRxoduce.

1.4 Metodologi

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan meepsikologi sosial.
Psikologi berasal dari kata pshyce yang artinya jdan logos yang artinya ilmu,
jadi psikologi mempelajari tentang manusia, indivitbaik tingkah laku maupun
pikiran. Sedangkan sosiologi mempelajari mengerasyarakat. Pada dasarnya
psikologi sosial bertujuan untuk mengerti mengenaitu gejala atau fenomena

dalam masyarakat.
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Dengan mengerti suatu fenomena yang terjadi, dapamnperkirakan
kapan akan terjadinya fenomena tersebut dan bagaifeaomena tersebut dapat
terjadi. Seperti, bila sedang berada di jalan rayajhat pengendara motor yang
menyenggol kendaraan lain, sehingga yang terjadiabhdpengendara motor
tersebut jatuh dam mungkin akan menabrak pengendatar yang lain atau
kendaraan lain, bahkan mungkin akan menabrak sesggang sedang berjalan,
atau menyebarang jalan. Hal tersebut mengakibakeelakaan lalu lintas.
Dengan memiliki kemampuan untuk memperkirakan suatuomena, dapat
mengendalikan suatu fenomena hingga batas-batastte ini merupakan tujuan
dari ilmu Psikologi Sosial.

Psikologi sosial dianggap sebagai ilmu khusus yaegpelajari tingkah
laku manusia dalam lingkungan sosialnya. Sasararadalah tingkah laku

manusia itu sendiri sebagai individu. Definisi dasikologi sosial itu sendiri

“social psyhology is the scientific study of individual behavior as
a function of social stimuli”.

lImu pengetahuan yang mempelajari tingkah lakuviddi sebagai
fungsi dari pengaruh — pengaruh sosial.
(Shaw & Costanzo 1970:3).

Pada dasarnya psikologi sosial mempelajari mengpidian—pikiran
individu sebagai akibat dari pengaruh sosial, igtagda masa sekarang psikologi
sosial dapat diartikan sebagai suatu ilmu yang nedaggyi mengenai masalah
sosial, secara lengkapnya mempelajari hubungarvith@il dengan grup, dan
masyarakat, juga mempelajari adanya grup untuk tdapangerti anggota
(individu) di dalam grup tersebut. Psikologi sodidak hanya bertujuan untuk
mengerti suatu gejala sosial atau fenomena tatgpi jintuk mempelajari tingkah
laku individu atau grup, serta pengertian indiveglagai anggota grup.

Sasaran dari penelitian psikologi sosial yaitu,gkah laku manusia
sebagai individu. Ada 3 wilayah dalam psikologiiabs

1. pengaruh sosial terhadap proses individual (misalpyoses belajar,

sifat yang terbentuk dari lingkungan sekitarnya.)
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2. proses-proses individual bersama ( seperti bahasg digunakan,
ataupun sikap/ tingkah laku.)

3. interaksi kelompok (misalnya, kepemimpinan, hubungatar sesama,
kerja sama, hubungan antar kelompok atau hubungtr anggota

kelompoknya, peran dan sebagainya.)

Sebagai acuan, penulis akan menggunakan wilay&hyadu, interaksi kelompok.
Karena mengacu pada hubungan antarkelompok ataungab antaranggota
dalam suatu kelompok. Dalam suatu kelompok adg skéing bergantung yang
satu dengan yang lain. Kelompok tersebut bahkampuayai ciri-cirinya sendiri

seperti tingkah laku, emosi, ataupun hal-hal la@ing/menjadi ciri khas kelompok

tersebut.

“social psyhology is the scientific study of the experience and
behavior of individuals in relation to other individuals, grups,
and culture”

Psikologi sosial adalah penelitian studi tingkakulaari individu
dengan individu yang lain, grup, dan kebudayaan.
(Mc. David & Harari 1986:13).

“social psyhology isthe scientific study of human interaction”

Psikologi sosial adalah studi yang meneliti hubungnusia.
(Watson 1966:1).

Masyarakat dalam suatu kelompok sosial, merupadiesatuan dari
kelompok kecil yang selalu berhubungan dan salirggdntung. Karena
ketergantungan antara satu dengan yang lain makengek tersebut dapat
bersatu dan menjadi kuat. Salah satu faktor datajadinya kelompok adalah
imitasi atau meniru. Setiap orang secara sadar mmatidak sadar melakukan
tindakan meniru, misalnya hal yang paling umum auakorang anak balita yang
belajar berjalan, berbicara, bahkan hingga beréhdiku seperti orang tuanya, ia
mencontoh gaya berjalan, gaya berbicara dari onaaugya. Karena hal seperti
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ini yang membuat seseorang cenderung melakukarmasiimteniru sesuai ciri
kelompok tersebut agar diterima dalam kelompok.

Pada psikologi sosial tidak hanya dilakukan dengara imitasi/meniru
saja tetapi dalam suatu kelompok juga terdapatakég misalnya saja interaksi
antaranggota dalam suatu kelompok. Contoh yanglsaie ialah, ketika dewasa
dan mulai bekerja pada suatu perusahaan, akanuditurtuk mengikuti peraturan
yang ada di perusahaan tersebut, misalnya, apadilesahaan tersebut menuntut
agar karyawannya berpakaian rapih seperti ciri g@draan tersebut, maka akan
meniru atau berpakaian seperti peraturan dengampeanusahaan tersebut, bila
tidak mengikutinya kita tidak akan diterima dengskap baik di perusahaan
tersebut. Terlebih lagi apabila kita mempunyai gilkgo, maka akan dianggap
tidak dapat bekerjasama dengan karyawan lain, nioingjka akan dimusuhi
ataupun dijauhi oleh karyawan lain.

Saat seseorang bergabung dengan suatu kelompaanaberubah sikap,
tingkah laku ataupun pola pikir, dengan begituigabmenyesuaikan diri dengan
kelompoknya dan merasa dirinya merupakan bagian kaddompok tersebut.
Dengan adanya perubahan tersebut, dapat dikatakabu#tanlah orang yang
sama dengan sebelum bergabung dengan suatu kelorapukmbuang sebagian
besar atau bahkan semua kepribadian dalam diriaggahuntuk diterima dalam
suatu kelompok. Sekali ia bergabung dengan suaonipok dia akan
menyesuaikan dan mengekspresikan tingkah lakunyertseciri kelompok
tersebut, sehingga kepribadiannya juga akan sdgsuagan ciri kelompok dimana
ia diterima sebagai anggota kelompok tersebut.

Dengan dapat menyesuaikan diri dengan orang lainpuma dengan
kelompok kita akan merasa lebih nyaman dalam biets@si, terutama bila kita
termasuk dalam suatu kelompok. Melalui interakdamtasuatu kelompok akan
terlihat adanya seseorang yang menjadi terkuagabia yang terkuat inilah yang
menjadi pemimpin dalam suatu kelompok, dan jugagyamenjadi penyatu
antaranggota di dalam kelompok tersebut. Pemimpirdapat terbentuk secara

dipilih oleh anggotanya atau dengan sendirinya @arggota dari kelompok
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tersebut menganggap dia sebagai seseorang yand wmi@paimpin anggota-
anggotanya, dapat menjddader di antara semua anggota yang ada.

1.5 Organisasi Penulisan

Bab I, merupakan penjelasan mengenai latar belakammasalahan ijime,
disertai juga dengan pembatasan masalah dan tpgragiitian, serta metodologi
yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini.

Bab II, akan dipaparkan lebih jelas lagi mengejaie danshudan shugi
(pemahaman mengenai kelompok). Yang terbagi dalatmerbpa sub bab.
Mengenai ijime dan kelompok, seperti: pengertian HBelompok, terbentuknya
kelompok, ciri-ciri kelompok, interaksi antar angg&elompok.

Bab Ill, akan merupakan analisis tindakan ijinaag terjadi pada film
Nobuta wo Produce, serta menjelaskan keterkaitadeggan kelompok.

Bab 1V, merupakan kesimpulan dari Bab Ill. Kemudakan disertakan

pula dengan sinopsis dan daftar pustaka.
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